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ABSTRAK

UPAYA PENCEGAHAN SIDE STREAMING DALAM PEMBIAYAAN
MURABAHAH DI BSI KC METRO SUDIRMAN

OLEH
FANI KHOIRUNNISA
1702100039

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling populer
digunakan oleh bank syariah saat ini termasuk diBSI KC Metro Sudirman. Dalam
praktiknya, pembiayaan murabahah di BSI KC Metro Sudirman disertai dengan
akad wakalah yaitu dengan menunjuk nasabah sebagai wakilnya untuk membeli
sendiri barang sesuai kebutuhan nasabah. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
keterbatasan bank dalam hal pengadaan barang yang sesuai dengan kebutuhan
nasabah. Namun pemberian akad wakalah oleh bank justru mengakibatkan
terbukanya peluang dan potensi terjadinya penyimpangan penggunaan dana yang
dilakukan oleh nasabah, atau yang dikenal dengan istilah side streaming. Oleh
karena itu perlu dilakukan upaya pencegahan agar tidak terjadi side streaming
yang dilakukan oleh nasabah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
upaya BSI KC Metro Sudirman dalam mencegah side streaming dalam
pembiayaan murabahah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi. Analisa data menggunakan teknik analisa data kualitatif dengan cara
berfikir induktif. Manfaat penelitian ini adalah dapat memperkaya ilmu
pengetahuan dan wawasan khususnya yang berkaitan dengan upaya bank dalam
mencegah side streaming dalam pembiayaan murabahah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya BSI KC Metro Sudirman
dalam mencegah side streaming dilakukan melalui upaya preventif sebelum dan
sesudah pembiayaan disetujui. Sebelum pembiayaan disetujui BSI KC Metro
Sudirman melakukan upaya dengan analisis 5C untuk menilai kelayakan
pembiayaan. Sedangkan bentuk upaya preventif setelah pembiayaan disetujui BSI
KC Metro Sudirman melakukan monitoring atau pengawasan terhadap
pembiayaan murabahah dengan kunjungan lokasi nasabah, maintenance,
sertatrade checking. Upaya-Upaya tersebut sudah dilaksanakan dengan baik,
hanya saja ada beberapa kendala yang menyebabkan upaya tersebut tidak optimal
seperti sulitnya menilai karakter nasabah, pengawasan yang tidak menyeluruh
serta penerapan kebijakan pembiayaan murabahah yang masih berpeluang terjadi
side streaming yang dilakukan oleh nasabah.

Vi



vii



MOTTO

a o

Kt T 385 Uy Ty A48, 25 ¥ 12 s Tl
é s |25 ra_qu_’g

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (OS. Al-Anfal : 27)"

'QS. Al-Anfal (6) : 27
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan sebuah lembaga keuangan yang memiliki
pengaruh besar pada sistem perekonomian di suatu wilayah. Dalam
kehidupan masyarakat saat ini, mereka telah mengenal dua jenis bank yaitu
bank konvensional dan bank syariah. Berdasarkan ketentuan yang tercantum
di dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/8/PBI/2000, Pasal 1, Bank
Syariah adalah “bank umum yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah”.? Perbankan
syariah memiliki banyak jenis pembiayaan yang dijalankan, salah satunya
pembiayaan murabahah.

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan yang paling banyak
digunakan oleh bank syariah karena dianggap paling mudah diterapkan.
Secara sederhana, murabahah berarti penjualan barang seharga barang
tersebut ditambah keuntungan yang disepakati.’ Sedangkan murabahah
dalam konteks perbankan syariah adalah akad jual beli antara pihak bank

syariah dengan nasabah atas suatu jenis barang tertentu dengan harga yang

? Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2017), 15
3 .
Ibid., 53



disepakati bersama. Jadi, murabahah dalam praktik perbankan syariah,
prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok yaitu harga beli termasuk
biaya yang terkait serta keuntungan yang disepakati.

Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan nasabah menjadi
semakin beraneka ragam, sehingga banyak lembaga perbankan syariah
dalam melakukan transaksi murabahah disertai dengan menggunakan akad
wakalah. Penggunaan akad wakalah pada transaksi murabahah telah diatur
dalam Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah,
bahwa jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang
secara prinsip menjadi milik bank.* Akad wakalah merupakan akad
pemberian kuasa dari pihak bank kepada calon nasabah untuk membeli
barang sesuai dengan kesepakatan dalam perjanjian pembiayaan.’

Penggunaan akad Wakalah dalam pembiayaan murabahah dapat
menimbulkan resiko pembiayaan seperti penyalahgunaan dana (Side
Streamig). Side Streaming merupakan faktor utama yang dapat
mengindikasi terjadi suatu pembiayaan bermasalah yang berasal dari faktor

internal nasabah.’ Pada dasarnya pelaksanaan akad dalam islam memiliki

* Ibid., 59

> Resti Risnawati, Neneng Nurhasanah, Eva Misfah Banyuni, Tinjauan Fikih Muamalah
Terhadap Side Streaming Dalam pelaksanaan Akad Wakalah pada Pembiayaan Murabhah di BJB
Syariah Kantir Pusat Braga Kota Bandung, Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 4 No. 1
Tahun 2018, 387

S A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Utama,
2012), 93



asas-asas yang dalam lingkup hukum muamalah terdapat 6 asas salah
satunya asas amanah. Suatu akad dapat batal karena ada kecacatan pada
akad tersebut dilaksanakan atau sebelum selesai pelaksanaannya.’” Jika
seorang nasabah tidak amanah dalam menjalankan pembiayaan yang
diberikan oleh pihak bank maka akad dalam pembiayaan tersebut dapat
rusak. Maka dari itu setiap tahap dari proses kegiatan pembiayaan harus
dimonitoring dengan baik untuk mengetahui dimana terjadi penyimpangan.®

Berdasarkan survey yang peneliti lakukan di BSI KC Metro Sudirman,
jenis pembiayaan murabahah merupakan jenis pembiayaan yang paling
banyak digunakan oleh nasabah. Menurut bapak Harry Afriyandi selaku
Micro Banking Manager, menjelaskan bahwa pada BSI KC Metro
Sudirman terdapat tiga jenis pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan
murabahah Modal Kerja, Investasi, dan Konsumtif. Berikut ini jumlah
nasabah yang menggunakan pembiayaan murabahah :

Tabe 1.1
Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah tahun 2017-2019®

No Tahun Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah
" Modal Kerja | Investasi Konsumtif
1 2017 111 55 44
2 2018 120 920 40

7 Resti Risnawati, Neneng Nurhasanah, Eva Misfah Banyuni, Tinjauan Fikih Muamalah
Terhadap Side Streaming., 386

8 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 488

¥ Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi selaku Micro Banking Manager di BSI KC
Metro Sudirman pada tanggal 5 Februari 2021



3 2019 150 80 64
Sumber : Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman tahun 2017-2019

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah nasabah yang
menggunakan pembiayaan murabahah didominasi pada pembiayaan
murabahah modal kerja. Hal ini dikarenakan rata-rata nasabah pada BSI KC
Metro Sudirman banyak bergerak pada sektor perdagangan. Pelaksanaan
akad murabahah di BSI KC Metro Sudirman ini disertai pula dengan akad
wakalah sebagai bentuk aturan yang memungkinkan pihak nasabah dapat
membeli sendiri barang dalam pembiayaan murabahah yang dilakukan.

Namun dengan menggunakan akad wakalah bisa saja menimbulkan
penyimpangan dalam pembiayaan yaitu nasabah tidak membelanjakan dana
pembiayaan untuk membeli barang sesuai dengan kesepakatan awal dengan
pihak bank atau bisa disebut dengan tindakan Side Streaming. Side
Streaming ini menjadi risiko tersendiri yang dihadapi oleh Bank Syariah
Indonesia KC Metro Sudirman setelah pembiayaan disetujui. Namun
dikarenakan tidak adanya pengklasifikasian secara khusus untuk jumlah
nasabah pembiayaan bermasalah akibat side streaming ini maka berikut ini
jumlah nasabah pembiayaan bermasalah akibat Side Streaming yang

ditemukan pihak bank saat melakukan monitoring :



Tabel 1.2
Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Bermasalah

BSI KC Metro Sudirman’

No. Tahun Jumlah Nasabah Pembiayaan Bermasalah
1. 2017 -
2. 2018 2
3. 2019 3

Sumber: Bank Syariah Indoensia KC Metro Sudirman

Berdasarkan pada tabel di atas dari tahun 2017 tidak ada nasabah
pembiayaan bermasalah akibat terjadinya Side Streaming, namun pada
tahun 2018 dan 2019 terdapat nasabah bermasalah akibat side streaming.
Dari informasi yang peneliti dapatkan dari beberapa nasabah yang
melakukan side streaming, seperti nasabah X yang menggajukan dana
pembiayaan murabahah untuk modal kerja namun setelah nasabah tersebut
mendapatkan dana pembiayaan, dana tersebut digunakan untuk membeli
kendaraan. Selain itu ada juga nasabah Y yang mengajukan dana
pembiayaan modal kerja untuk usahanya, ternyata dana pembiayaan yang
didapatkan dibagi dua dengan kerabatnya.

Menurut pak Rijan nasabah yang melakukan penyalahgunaan dana
pembiayaan (side streaming) ini terpaksa dikarenakan berbagai alasan
pribadi. Selain itu adanya side streaming ini dikarenakan munculnya moral
hazard pada nasabah serta kurangnya monitoring yang dilakukan pihak

bank dalam mengawasi nasabahnya setelah pembiayaan disetujui.

? Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi selaku Micro Banking Manager di BSI KC
Metro Sudirman pada tanggal 5 Oktober 2020



Monitoring ini dilakukan setiap 3 bulan sekali, selain itu maintance yang
dilakukan oleh pihak bank kepada nasabah yaitu dengan menanyakan
keadaan usaha nasabah melalui telepon, SMS, dan lain-lain. Menurut
keterangan dari salah satu marketing yaitu bapak Rijan, nasabah yang
melakukan side streaming mengaku terpaksa melakukan tindakan ini
dikarenakan berbagai alasan pribadi.'

Mengingat bahwa Side Streaming dapat menyebabkan terjadinya
pembiayaan bermasalah serta menjadikan kecacatan pada akad murabahah,
maka perlu dilakukan upaya pencegahan tindakan Side Streaming pada
pembiayaan murabahah agar tidak terjadi lagi di BSI KC Metro Sudirman.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
judul tentang “Upaya Pencegahan Side Streaming Dalam Pembiayaan
Murabahah di BSI KC Metro Sudriman”.

B. Pertanyaan Penelitian

Dari latar belakang permasalah di atas, maka peneliti memfokuskan
pembahasan pada pertanyaan penelitian tentang “Bagaimana upaya
pencegahan Side Streaming dalam pembiayaaan murabahah di BSI KC

Metro Sudirman?”

' Wawancara dengan Bapak Rijan selaku Retail Sales Executif di Bank Syariah
Indonesia KC Metro Sudirman pada tanggal 5 Oktober 2020



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitain
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya bank
dalam mencegah side streaming oleh nasabah pada pembiayaan
murabahah.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pemikiran secara teoritik dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan kepada pembaca dan peneliti
khususnya yang berkaitan denganupaya pencegahan side streaming
pada pembiayaan murabahah.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis
bagi masyarakat, nasabah serta pihak bank sebagai pertimbangan
dalam melakukan langkah antisipasi agar tidak terjadi Side
Streaming.
D. Penelitian Relevan
Secara umum penelitian ini sudah banyak dilakukan oleh para
akademis, akan tetapi secara spesifik yang berkaitan dengan judul yang
peneliti kaji belum ada. berikut ini penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian peneliti :



1. Luxi Ainun Putri Anisa, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ITAIN
Purwokerto 2018, dengan judul “Upaya Penyelesaian Tindakan side
Streaming Pada Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah di BRI Syariah
KCP Purbalingga”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa upaya yang
dilakukan oleh pihak bank untuk menyelesaikan tindakan Side Streaming
adalah dengan menggunakan akad ulang, namun secara inti penyelesaian
dibagi menjadi dua yaitu penyelesaian persuasif atau damai dengan
hanya menulis surat pernyataan dari nasabah dan tetap dilanjutkan karena
dianggap dapat diperbaiki, dan sebaliknya penyelesaian secara paksa
yaitu apabila tindakan yang dilakukan sangat fatal maka akad akan
dibatalkan. Persamaan penilitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ada pada tema penelitian, dan perbedaannya jika pada penelitian
ini membahas tentang upaya penyelesaian dari tindakan side streaming
sedangkan penelitian yang ingin peneliti lakukan lebih kearah upaya
pencegahan side streaming.""

2. Ayu Utami, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam TAIN Metro tahun 2019,
dengan judul ‘“Penyebab dan Penyelesaian Pembiayaan Murabahah
Bermasalah di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat”. Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa faktor penyebab pembiayaaan bermasalah ada dua

yaitu dari pihak bank dan pihak nasabah. Selanjutnya untuk menangani

" Luxi Ainun Putri Anisa, “Upaya Penyelesaian Tindakan Side Streaming Pada
Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah di BRI Syariah KCP Purbalingga,” Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Purwokerto 2018



pembiayaan bermasalah yaitu dengan pendekatan kekeluargaan,
rescheduling, restructuring dan recondition. Bentuk pencegahan
pembiayaan bermasalah yaitu ketika nasabah mengajukan pembiayaan,
maka pihak bank akan menilai terlebih dahulu. Adapun prinsip-prinsip
penilaian yang dilakukan oleh BRI Syariah adalah dengan menggunakan
analisis 5C. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu jika pada penelitian ini, peneliti berfokus pada penyebab
dan penyelesaian dari pembiayaan bermasalah. Sedangkan persamannya
terletak pada subjek penelitiannya yaitu pembiayaan murabahah.'?

3. Resti Risnawati, Neneng Nurhasanah, Eva Misfa Bayuni, Fakultas
Syariah Universitas Islam Bandung tahun 2018, dengan judul “Tinjauan
Fikih Muamalah Terhadap Side Streaming dalam Pelaksanaan Akad
Wakalah pada Pembiayaan Murabahah di BJB Syariah Kantor Pusat
Braga Kota Bandung”. Hasil penelitian ini ini menyatakan bahwa
penggunaan akad wakalah pada pembiayaan murabahah di BJB Syariah
menimbulkan terjadinya Side Streaming dengan presentase yang kecil.
Akibat side streaming yang terjadi pada penggunaan akad wakalah di
pembiayaan murabahah adalah terjadinya fasakh pada akad pembiayaan
tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti

laukan yaitu pada penelitian ini berfokus hukum akad jika terjadi

2 Ayu Utami, “Penyebab dan Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah di BRI
Syariah KCP Tulang Bawang Barat,” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Metro 2019
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tindakan Side Streaming, sedangkan persamaannya terletak pada tema
yaitu tentang Side Streaming."

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan dan persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini memiliki kajian yang
berbeda, walaupun ada beberapa kajian yang sama pada tema-tema tertentu,
akan tetapi pada penelitian yang akan dikaji oleh peneliti ini lebih ditekankan
pada upaya bank untuk mencegah Side Streaming yang dilakukan oleh

nasabah pada pembiayaan murabahah di BSI KC Metro Sudirman.

B Resti Risnawati, Neneng Nurhasanah, Eva Misfa Bayuni, “Resti Risnawati, Neneng
Nurhasanah, Eva Misfa Bayuni,” Jurnal, Keuangan dan Perbankan Syariah , Vol. 4 No. 1 (2018)



BABII

LANDASAN TEORI

A. Side Streaming
1. Pengertian Side Streaming

Side Streaming adalah tindakan penyalahgunaan dana pembiayaan
yang tidak sesuai dengan kontrak atau akad perjanjian.' Side Streaming ini
menjadi permasalah penting bagi pihak perbankan, karena side streaming
di perbankan ini mempunyai risiko diantaranya penurunan kolektibilitas
pengembalian kewajiban pembayaran oleh nasabah sehingga bisa
menyebabkan pembiayaan macet. Terjadinya side streaming pada
pembiayaan ini bisa menyebabkan tujuan akad yang telah disepakati tidak
tercapai. Selain itu tindakan side streaming di bank syariah termasuk
dalam bentuk pelanggaran perjanjian yang tertulis pada akad pembiayaan.

Pengunaan akad wakalah dalam pembiayaan murabahah dapat
mengakibatkan kurangnya pengawasan terhadap penggunaan dana
pembiayaan, sehingga dapat memicu timbulnya side streaming. Timbulnya
side streaming dapat terjadi karena adanya peluang bagi nasabah untuk
melakukan suatu tindakan penyimpangan.” Tindakan side streaming pada

pembiayaan khususnya murabahah di bank syariah jika tidak dilakukan

' Azmil Futihatul Rizqiyah, Tri Sudarwanto, As’ad Umar, Analisis Penyelesaian
Tindakan Side Streaming Pada Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif Fikih Muamalah di BRI
Syariah KC Jombang, JIES: Journal of Economic Studie, Volume 1 Nomor 3, Okober 2020, 164

2 .

Ibid., 162

11
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pencegahan akan mengganggu kelancaran pembiayaan serta kesyariahan
perusahaan.

Jadi dapat dipahami bahwa side streaming merupakan salah satu
jenis risiko yang dihadapi oleh suatu bank, dimana risiko ini berkaitan
dengan nasabah yang melakukan penyalahgunaan dana pembiayaan diluar
perjanjian dengan pihak bank. Oleh karena itu perlu bagi bank untuk
melakukan upaya-upaya pencegahan agar side streaming ini tidak terjadi
lagi di perbankan.

2. Penyebab Side Streaming

Side streaming merupakan salah satu risiko pembiayaan yang sering
terjadi di perbankan syariah. Biasanya tindakan side streaming ini terjadi
disebabkan dari 2 faktor yaitu faktor nasabah dan faktor bank. Dari faktor
nasabah tindakan side streaming ini muncul akibat adanya moral hazard
yang ada di dalam diri nasabah, sedangkan dari faktor bank tindakan side
streaming bisa muncul akibat kurangnya monitoring yang dilakukan oleh
pihak bank setelah pembiayaan dicairkan.

Moral hazard adalah permasalahan yang terjadi akibat debitur
menggunakan dana dari bank untuk kepentingan lain di luar yang telah
diperjanjikan dengan bank.> Bank syariah harus menerapkan prinsip
kehati-hatian ketika menyalurkan pembiayaan untuk menghindari risiko-
risiko akibat moral hazard. Selain itu kurangnya monitoring atau

pengawasan yang dilakukan pihak bank setelah pembiayan dicairkan bisa

> Teti Rahmawati, Indikasi Moral Hazard Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada
Perbankan Syariah, JRKA, Volume 1 No. 1, Februari 2015, 66
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menyebabkan penyalahgunaan dana (side streaming) ini terjadi.
Monitoring ini bertujuan untuk mengetahui secara dini penyimpangan
yang terjadi dari kegiatan pembiayaan sehingga bisa mengambil langkah-
langkah secepat mungkin untuk memperbaikinya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahawa penyebab
side streaming dapat berasal dari 2 faktor, yaitu faktor internal (bank) dan
faktor eksternal (nasabah). faktor internal yang yang dapat menyebabkan
side streaming yaitu kurangnya monitoring atau pengawasan yang
dilakukan oleh pihak bank, sedangkan faktor eksternal yang berasal
nasabah berasal dari munculnya moral hazard pada diri nasabah.

3. Dampak Side Streaming Bagi Perbankan

Terjadinya side streaming pada pembiayaan pasti akan memiliki
dampak tersendiri bagi sebuah perbankan salah satunya meningkatnya
pembiayaan bermasalah akibat nasabah tidak bisa membayar kewajiban
pengembalian pembayaran kepada bank. Apabila jumlah pembiayaan
bermasalah meningkat maka akan mempengaruhi kondisi kesehatan bank.
selain itu pihak bank juga kehilangan kepercayaan terhadap nasabah
karena merasa dibohongi oleh nasabah tersebut. Selain itu jika nasabah
yang melakukan side streaming ini sampai mengalami kemacetan dalam
membayarkan kewajibannya maka itu juga dapat mempengaruhi penilaian

kinerja baik secara individu atau menyeluruh.*

* Wawancara dengan Bapak Rijan selaku Refail Sales Executif di BSI KC Metro
Sudirman pada tanggal 5 Februari 2021
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Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa banyak efek atau
dampak yang di alami oleh perbankan akibat adanya side streaming ini
seperti meningkatnya pembiayaan bermasalah, hilangnya rasa kepercayaan
pihak bank terhadap nasabah, menurunnya tingkat kesehatan bank, serta
dapat mempengaruhi kinerja pihak bank baik secara individu maupun
menyeluruh.

B. Upaya-upaya Untuk Mencegah Tindakan Risiko Side Streaming

Penerapan akad wakalah pada pembiayaan murabahah bisa menjadi
pemicu terjadinya penyalahgunaan pelaksanaan akad oleh nasabah.
Penyalahgunaan yang dimaksud adalah ketidaksesuainanya nasabah dalam
pembelian suatu barang dengan tujuan awal akad atau biasa disebut dengan
side streaming. Tindakan ini menjadi risiko tersendiri yang dihadapi oleh
bank karena dapat mempengaruhi kolektabilitas pengembalian pembayaran
kewajiban nasabah. Dalam fikih mualamah tindakan ini dapat menjadi
penyebab rusaknya akad sehingga akad tersebut menjadi batal.

Pelaksanaan akad dalam Islam memiliki asas atau dasar
pelaksanaannya. Suatu akad dapat batal apabila ada kecacatan pada akad
tersebut dilaksanakan atau sebelum selesai pekasanaannya.” Adapun asas atau

akad dalam lingkup hukum fikih muamalah islam adalah sebagai berikut® :

> Resti Risnawati, Neneng Nurhasanah, Eva Misfah Banyuni, Tinjauan Fikih Muamalah
Terhadap Side Streaming., 386

% Muhammad Ardy, Asas-Asas Perjanjian (Akad), Hukum Kontrak Syariah dalam
Penerapan salam dan istisna, Jurnal Hukum Diktum, Volume 14, Nomor 2, Desember 2016, 267-
270



1.

15

Asas Ibahah

Asas ibahah pada asasnya segala sesuatu itu boleh dilakukan
sampai ada dalil yang melarangnya. Dalam tindakan muamalah asas
ibahah menyatakan bahwa segala sesuatu itu sah dilakukan sepanjang
tidak ada larangan tegas. Bila dikaitkan dengan tindakan hukum,
khususnya akad/perjanjian maka ini berarti bahwa tindakan hukum
dan perjanjian apapun dapat dibuat sejauh tidak ada larangan khusus
mengenai akad/perjajian.
Asas Kebebasan Berakad

Hukum islam mengakui kebebasan berakad, yaitu suatu prinsip
hukum yang menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat akad
jenis apapun tanpa terikat pada nama-nama yang telah ditentukan
dalam undang-undang syariah dan memasukkan klausal apa saja ke
dalam akad yang dibuatnya itu sesuai dengan kepentingannya sejauh

tidak berakibat makan harta sesama dengan jalan yang batil.

. Asas Janji Mengikat

Dalam al-quran dan hadist terdapat banyak perintah agar
memenuhi janji yang dibuat. Setiap orang yang melakukan
perjanjian/akad terikat pada isi perjanjian yang telah disepakati
bersama pihak lain dalam perjanjian/berakad. Sehingga seluruh isi
perjanjian/akad adalah sebagai peraturan yang wajib dilakukan oleh

para pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian/akad.
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4. Asas Kemaslahatan (tidak memberatkan)

Hakikat kemaslahatan dalam islam adalah segala bentuk kebaikan
dan manfaat. Sesuatu di pandangang islam mengandung maslahat jika
memenuhi 2 unsur yaitu keputusan syariah (halal) dan bermanfaat
serta membawa kebaikan (thayyib) bagi semua aspek yang tidak
menimbulkan kemudharatan dan merugikan pada salah satu.

Apabila dalam pelaksanaan akad terjadi sesuatu perubahan keadaan
yang tidak dapat diketahui sebelumnya serta membawa kerugaian
yang fatal bagi pihak yang bersangkutan dan memberatkan, maka
kewajibannya dapat diubah dan disesuaikan kepada batas yang masuk
akal.

5. Asas Amanah

Allah SWT memerintahkan semua umatnya untuk amanah atau
kejujuran dalam segala urusan dan perkataan. Islam dengan tegas
melarang berbohong dan penipuan dalam bentuk apapun. Nilai
kebenaran ini memberikan pengaruh pada pihak-pihak yang
melakukan kontrak untuk tidak berdusta/berbohong, menipu dan
melakukan pemalsuan.

Pada saat asas ini tidak terpenuhi,legalitas kontrak yang dibuat bisa
menjadi rusak. kejujuran merupakan hal yang prinsip bagi manusia
dalam segala kehidupan, termasuk penyusunan akad/konrak syariah
dalam bisnis. Jika kejujuran tidak diamalka dalam pelasanaan akad,

maka akan merusak keridhaan disamping itu ketidakjujuran dalam
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pelaksanaan akad/kontrak akan berakibat perselisihan diantara pihak
yang melakukan akad.

6. Asas keadilan

Keadilan adalah tujuan yang hendak diwujudkan oleh semua
hukum. Keadilan merupakan sendi setiap perjanjian atau akad yang
dibuat oleh para pihak yang berakad. Asas keadilan merupakan asas
yang menempatakan segala hak dan kewajiban berdasarkan pada
prinsip kebenaran hukum islam, karena karena itu dengan berbuat adil
maka seseorang tidak berlaku zalim terhadap orang lain.

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan akd
atau sebuah perjanjian harus memperhatikan asas-asas akad seperti yang
dijekaskan dalam hukum islam. Dari ke enam asas di atas yang berkaitan
dengan judul penelitian adalah asas kemaslahatan dan asas amanah. Dalam
melaksanakan sebuah akad, pihak bank maupun pihak nasabah harus sama-
sama mendapatkan kemanfaatan dari akad atau perjanjian yang dijalankan.
Jika nasabah melakukan side streaming maka pihak bank akan merasa
dirugikan karena nasabah akan berujung pada pembiayaan bermasalah,
dimana nasabah ini kemungkinan tidak bisa membayarkan kewajiban
angsuran yang sudah disepakati dikarenakan dana pembiayaan yang diberikan
pihak bank ini tidak dijakankan sesuai tujuan awal akad.

Selain itu asas amanah sangat perlu diperhataikan dalam menjalankan
sebuah perjanjian/akad. Pihak bank dan pihak nasabah harus selalu menjaga

kejujuran dalam melaksanakan proses pembiayaan. Seperti halnya dalam
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membelanjakan dana pembiayaan yang diberikan pihak bank. Nasabah harus
jujur/amanah dalam membelanjakan dana pembiayaan yang diberikan oleh
pihak bank sesuai dengan tujuan awal akad. Jika nasabah tidak amanah dalam
menjalankan dana pembiayaan maka akad pembiayaan tersebut bisa rusak.
Upaya untuk mencegah terjadinya side streaming di bank syariah ini
mengacu pada pola pencegahan pembiayaan bermasalah. Dalam hal ini, bank
syariah harus menerapkan prinsip prudential banking. Menurut ketentuan
Pasal 2 UU No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan dikemukakan, bahwa
perbankan Indonesia dalam melaksanakan usahanya berasas Demokrasi
Ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian (prudential banking)
dimana suatu prinsip yang penting dalam praktek dunia perbankan di
Indonesia sehingga wajib untuk diterapkan oleh bank dalam menjalankan
kegiatan usahanya.” Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah
side streaming yaitu sebagai berikut :
a. Upaya preventif sebelum pembiayaan Disetujui
Upaya yang bersifat preventif merupakan upaya penanggulangan yang
bersifat pencegahan terhadap resiko pembiayaan. Upaya ini wajib
dilakukan oleh bank syariah sebelum memberikan pembiayaan. Adapaun
upaya prefentif yang dapat dilakukan bank syariah yaitu dengan
menggunakan analisis 5C.* analisis 5C ini meliputi :
1) Character, penilaian berdasarkan watak atau karakter calon nasabah,

apakah calon nasabah tersebut bersifat jujur atau suka berbohong.

7 .
1bid., 387
¥ A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Utama,
2012), 95-96
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2) Capital, penilaian berdasarkan kemampuan permodalan yang
digunakan untuk pembiayaan usaha yang akan dijalankan.

3) Capacity, penilaian berdasarkan kemampuan calon nasabah dalam
menjalankan usahanya.

4) Collateral, penilaian berdasarkan jaminan guna menjamin kepastian
pelunasan kewajiban.

5) Condition Of Economic, penilaian berdasarkan kondisi ekonomi,
sosial, politik, dan budaya yang di luar kendali pihak bank dan
nasabah.

Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa upaya preventif
sebelum pembiayaan disetujui merupakan hal pertama yang harus
dilakukan oleh pihak bank sebagai bentuk pencegahan awal secara lebih
komprehensif dalam menganalisis calon nasabahnya. Upaya preventif ini
bisa dilakukan dengan menggunakan prinsip 5C agar calon nasabah yang
akan diberikan pembiayaan nantinya tidak akan menimbulkan masalah
dikemudian hari.

. Upaya preventif setelah Pembiayaan Disetujui
Upaya prefentif yang harus dilakukan setelah pembiayaan disetujui

salah satunya dengan monitoring atau pemantauan terhadap penggunaan

fasilitas pembiayaan yang telah diberikan. Monitoring ini dilakukan
memantau apakah terjadi penyimpangan penggunaan dana (side

streaming) dari tujuan awal akad.” Sehingga nantinya pihak bank bisa

 Ibid., 101
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mengambil langkah-langkah secepat mungkin untuk mencegah terjadinya
side streaming. Pelaksanaan monitoring dapat dilakukan dengan maksimal
dengan menggunakan beberapa metode metode sebagai berikut :

1) On Desk Monitoring, merupakan pemantauan pembiayaan secara
administratif, yaitu melalui instrument administrasi. Data administrasi
yang di monitoring adalah dari kegiatan debitur dan lembaga
keuangan sendiri.

2) On Site Monitoring, merupakan pemantauan pembiayaan langsung ke
lapangan (nasabah), baik sebagian, menyeluruh atau khusus atas kasus
tertentu untuk membuktikan pelaksanaan kebijakan pembiayaan, atau
secara menyeluruh yang dilakukan melalui kunjungan lokasi fisik.

3) Trade Checking (melihat kondisi usaha nasabah pembiayaan dengan
memanfaatkan informasi yang berasal dari supplier, distributor,
pesaing, asosiasi industri, atau patner bisnis lainnya), Creadit
checking (memantau pembiayaan dengan memanfaatkan infromasi
yang berkaitan dengan kelancaran utang piutang).’’

Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa upaya preventif setelah
pembiayaan disetujui dapat dilakukan dengan melakukan monitoring atau
pemantauan terhadap nasabah. Kegiatan monitoring ini dapat dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode seperti On Desk Monitoring, In
Site Monitoring, dan Trade Checking. Selain itu upaya ini sangat penting

dilakukan dikarenakan kebanyakan risiko-risiko yang dialami pada bank

19 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 491
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terjadi setelah pembiayaan disetujui, seperti nasabah yang melakukan
tindakan penyalahgunaan dana pembiayaan (side streaming). Monitoring
ini bertujuan agar pihak bank bisa segera mengatasi risiko yang terjadi
apabila terdapat nasabah yang melakukan pelanggaran.
c. Upaya Represif

Upaya penanggulangan represif merupakan upaya pencegahan yang
bersifat penyelamatan dan penyelesaian terhadap pembiayaan
bermasalah.’/

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa upaya yang
harus dilakukan bank syariah untuk mencegah terjadinya side streaming yaitu
dengan upaya preventif sebelum pembiayaan disetujui dengan menggunakan
analisis 5C, setelah itu upaya preventif setelah pembiayaan disetujui dengan
melakukan kegiatan monitoring atau pemantauan nasabah untuk mengetahui
apakah dana pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank digunakan sesuai
tujuan awal atau tidak, sehingga pihak bank dapat mengambil langkah-
langkah pencegahan agar tidak terjadi penyalahgunaan dana, selanjutnya
upaya represif yaitu dengan melakukan tindakan penyelamatan dan
penyelesaian apabila terjadi pembiayaan bermasalah.

C. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Murabahah
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah penjual harus

""" A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank., 101
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memberitahukan harga pokok produk yang dibeli dan menentukan
keuntungan sebagai tambahan.'? Secara sederhana murabahah berarti akad
jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
(margin) yang disepakati penjual dan pembeli.

Sedangkan murabahah menurut Veithzal Rivai jual beli murabahah
adalah akad jual beli atas suatu barang dengan harga yang disepakati
anatara penjual dan pembeli, yang sebelumnya penjual menyebutkan harga
perolehan atas berang tersebut dan besarnya keuntungan yang
diperolehnya.”> Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
murabahah merupakan suatu akad perjanjian antara pihak bank dan pihak
nasabah untuk melakukan pembiayaan murabahah atas suatu barang
tertentu yang dibutuhkan oleh nasabah dan bank menetapkan besarnya
keuntungan dari perjanjian tersebut sesuai kesepatakan bersama.

2. Dasar Hukum Murabahah

a. Q.S An-Nisa: 29
.r“'f',-" .-F' n- di B - _.- ﬁ -"".-"
r.«:i! TN FeARS |
df B r-‘ -’-’ - F PTG -
NS s 2o 552 550\ i

'}*"“n IL..._...-:-)(.(“_}E/ ::#ll“.': }:,,f)_

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara

™ "m"'—“
\
A\ E"" E"x

-

J—1 N

2" Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT RajaGrfindo Persada,
2018), 65
" Ibid., 66
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kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang Kepadamu®.**

Berdasarkan ayat di atas sudah jelas bahwa murabahah
diperbolehkan. Selain merupakan salah satu bentuk dari jual beli, di
dalam sistem murabahah dilaksanakan dengan cara suka sama suka
diantara kedua belah pihak sesuai dengan rukun dan syaratnya

Hadis

ém d.s)m i 314 Jugu,dtjmmnjlmdmlu1
(m;

“Artinya: Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “ tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli
secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukann untuk dijual”. (H.R.
Ibnu Majah)®

Berdasarkan hadis di atas, Rasulullah saw menerangkan bahwa
pembiayaan itu merupakan pekerjaan yang mulia asalkan jelas

porsinya, seperti halnya pembiayaan murabahah yang telah jelas

akadnya yang berdasarkan prinsip syariah

3. Rukun dan Syarat Murabahah

a.

Rukun murabahah
1) Penjual (ba’i) dan Pembeli (musytari)

2) Mabi’ ( Barang/Objek) dan Tsaman (Harga)

4 QS. An-Nisa (4) : 29
"> Danang Wahyu Muhammad dan Erika Vivin Setyoningsih, Kajian Terhadap Akad
Murabahah Dengan Kuasa Membeli Dalam Praktek Bank Syariah, Media Hukum, Vol. 25, No. 1,

Juni 2018, 96
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3) Sighat (ljab Kabul)'®
b. Syarat Muarabahah

1) Para pihak yang berakad harus cakap hukum dan tidak dalam
keadaan terpaksa

2) Barang yang menjadi objek transaksi adalah barang yang halal
serta jelas ukuran, jenis, dan jumlah.

3) Harga barang harus dinyatakan secara transparan dan mekanisme
pembayaran disebutkan dengan jelas.

4) Pernyataan serah terima dalam ijab Kabul harus dijelaskan
dengan menyebutkan secara spesifik phak-pihak yang terlibat
akad."”

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa rukun yang harus
dipenuhi saat melakukan transaksi dengan murabahah adalah harus ada
penjual dan pembeli, ada barang atau objek, harga, serta ijab kabul.
Selain itu nasabah juga harus memenuhi syarat-syarat saat melakukan
transaksi murabahah agar transaksi tersebut bisa sah.

4. Mekanisme Pembiayaan Murabahah di Perbankan

Pembiayaan murabahah dalam implementasinya didunia perbankan
syariah disertai dengan menggunakan akad wakalah, dimana nasabahlah
yang sebagai wakil dari pihak bank dalam pembelian objek murabahah
yang sesuai dengan spesifikasi yang nasabah inginkan tersebut. Akad

wakalah dilakukan dalam pembiayaan murabahah dikarenakan

' Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer., 71
"7 Ibid., 73



25

ketidakmampuan bank dalam menyediakan barang yang sesuai

spesifikasi nasabah, sehingga untuk memenuhi permintaan nasabah

tersebut pihak bank menggunakan akad wakalah untuk mempermudah
proses pembiayaan murabahah.

Sesuai dengan Fatwa DSN No.04/DSN/IV/2000 tentang ketentuan
murabahah disebutkan bahawa “Jika bank hendak mewakilkan kepada
nasabah untuk membeli barang, akad jual beli harus dilakukan setelah
barang secara prinsip menjadi milik bank.”'®* Adapun alur pembiayaan
murabahah dengan penambahan akad wakalah yaitu:

a. Nasabah mengajukan pembiayaan dan melengkapi dokumen
persyaratan pembiayaan yang dibutuhkan.

b. Atas aset sebagai objek murabahah, jika bank tidak dapat melakukan
pembelian secara langsung kepada supplier, maka dilakukan akad
wakalah kepada nasabah.

c. Nasabah sebagai wakil bank membeli yang dibutuhkan ke supplier
sesuai tujuan pembiayaan.

d. Supplier mengirimkan/menyerahkan aset objek pembiayaan.

e. atas aset yang telah dibeli oleh nasabah sebagai wakil bank maka
nasabah memberikan bukti kwitansi jual beli dari supplier kepada
bank.

f. Antara bank nasabah melakukan akad murabahah yang disertai serah

terima objek murabahah.

'8 Ahmad Maulidizen dan Joni Tamkin Borhan, Aplikasi Pembiayaan Modal Kerja
Murabhah Bi Al-Wakalah Pada Bank Muamalat Inddonesia Cabang Sungkono Surabaya, Jurnal
llmiah Islam Futura, Vol.18. No. 1, Agustus 2016, 104
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g. Nasabah melakukan pembayaran aset murabahah ke bank dengan

angsuran perbulan sesuai kesepakatan bersama.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah Peneltian
Lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah suatu penelitian
yang dilakukan di lapangan atau penelitian yang dilakukan secara
langsung di lokasi penelitian yaitu di BSI KC Metro Sudirman.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian dengan data kualitatif yang
kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeproposalkan dan
menginterpretasikan sesuatu mengenai situasi atau kejadian.! Penelitian
deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek
yang diteliti secara tepat. Adapun deskriptif dalam penelitian ini, peneliti
akan menjelaskan dan menggambarkan upaya BSI KC Metro Sudirman

dalam mencegah side streaming pada pembiayaan murabahah.

! Sumardi Suryabarata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), 76

27



28

B. Sumber Data
Terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti menggunakan
dua sumber data yaitu :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber pertama dimana sebuah
data dihasilkan.” Sumber data Primer dalam penelitian ini yaitu Micro
Banking Manager dan Retail Sales Executif.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua setelah
sumber data primer.’ Sumber data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain berupa buku, jurnal, dan website yang berkaitan
dengan dengan judul topik yang akan diteliti.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara
Burhan Bungin mengatakan yang dimaksud wawancara
merupakan “Proses mendapatkan informasi untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab dengan bertatap muka antara pewawancara
» 4

dengan responden”.” Terkait dengan penelitian ini peneliti menggunakan

teknik wawancara semi terstruktur, karena wawancara semi terstruktur

2 M. Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013),
129

3 Ibid., 129

4 Ibid., 133
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lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan
wawancara jenis ini adalah menemukan permasalahan secara lebih
terbuka dengan membawa pedoman wawancara berupa pertanyaan yang
disusun secara sistematis dan juga bebas menanyakan hal-hal yang terkait
dengan penjelasan yang telah dipaparkan.

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini,
maka peneliti mencari informasi melalui wawancara dengan Bapak Harry
Afriyandi selaku Micro Banking Manager dan Bapak Rijan Rinanto
selaku Retail Sales Executif, tentang upaya bank dalam mencegah risiko
side streaming pada pembiayaan murabahah.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.” Teknik ini peneliti gunakan
untuk memperoleh keterangan mengenai lokasi penelitian yakni di Bank
Syariah Indonesai KC Metro Sudirman, dengan melalui dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen yang dikumpulkan
berupa lembaran sejarah, visi, misi, brosur, serta struktur organisasi Bank
Syariah Indonesia KC Metro Sudirman.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses
mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara dan

dokumentasi seperti apa yang dilakukan dan dipahami supaya peneliti bisa

3 Ibid., 152
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menyajikan apa yang didapatkan pada orang lain.° Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisa data kualitatif dengan
menggunakan cara berfikir induktif. Data kualitatif yaitu berupa keterangan-
keterangan dalam bentuk uraian-uraian yang diangkat dari informasi yang
diperolah dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

Data tersebut kemudian dianalisa menggunakan metode berfikir
induktif. Dalam penerapannya cara berfikir induktif dilakukan untuk menarik
suatu kesimpulan terhadap hal-hal atau peristiwa-peristiwa dari data-data
yang telah dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi, yang
kemudian ditarik kearah kesimpulan umum untuk mengetahui bagaimana
upaya Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman dalam mencegah Side

Streaming pada pembiayaan murabahah.

® Moh. Kasiram, Metode Penelitian: Kualitatif - kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), 355



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil BSI KC Metro Sudirman
1. Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI)

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di
dunia, memilki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri
keuangan Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal
matter serta dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting
dalam pengembangan ekosistem industri halal di indonesia, termasuk di
dalamnya adalah Bank Syariah. Bank Syariah memainkan peran penting
sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi industri halal.

Keberadaan industri perbakan syariah di indonesia sendiri telah
mengalami peningkatan dan pengembangan yang signifikan dalam kurun
tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta pengembangan
jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan
semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya
bank syariah yang melakukan aksi korporasi, tidak terkecuali bank syariah
yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Negara
Indonesia Syariah, dan Bank Rakyat Indonesia Syariah.

Pada tanggal 1 Februari 2021 menjadi penanda sejarah
bergabungnya Bank Syariah Mandiri, Bank Negara Indonesia (BNI)

Syariah, dan Bank Rakyar Indonesia (BRI) Syariah menjadi satu entitas

31
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yaitu PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI). Penggabungan ini akan
menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan
layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas
permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk
(Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui kementrian
BUMN, Bank Syariah indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat
global.

Penggabungan ketiga bank syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk
melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang di harapkan menjadi
energi baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan bank syariah indonesia juga
menjadi cerminan wajah perbankan syariah di Indonesia yang modern,
universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil
‘Alamin).!

BSI KC Metro Sudirman merupakan bank syariah yang terletak di JI.
Jendral Sudirman No. 43 E-F Kota Metro yang sebelumnya merupakan
Bank Syariah Mandiri KC Metro.

2. Visi dan Misi BSI KC Metro Sudirman
a. Visi BSI
“Menciptakan Bank Syariah yang masuk ke dalam 10 besar menurut
kapasitas pasar secara global dalam waktu 5 tahun ke depan” (Top 10

Global Islamic Bank).

! http://www.bankbsi.co.id
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b. Misi BSI

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham.

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta terbaik
Indonesia.’

3. Struktur Organisasi BSI KC Metro Sudirman’
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pembiayaan Mikro di BSI KC Metro

Sudirman.

Micro Relationship Manager Team Leader
Harry Afriyandi

Micro Staff
Riyadi Krisyanto

Ritel Sales Executif

1. Ari Kusmanto 2. Masril Pramudya 3. Rijan Rinanto

4. Erwan Febriazi 5. Argilia Purwoko

1) Micro Relationship Manager Team Leader
Tugasnya :
a) Memastikan tercapainya target bisnis, yaitu pembiayan,

pendanaan dan fee based.

> http://www.bankbsi.co.id
3 Dokumentasi struktur organisasi di BSI KC Metro Sudirman
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b) Memastikan kualitas aktiva produktif dalam kondisi
performing, financing, dan Maintence terhadap seluruh
nasabah segmen mikro.

c) Memastikan pelaksanaan penagihan, restrukturisasi dan
recovery nasabah kol 1 sampai dengan write off sesuai target
yang ditetapkan

2) Micro Staff

Tugasnya :

a) Melakukan verifikasi usaha, kelayakan usaha, dan penilaian
agunan.

b) Melakukan penginputan pada sistem aplikasi Financing
Approval System (FAS) sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

3) Ritel Sales Executif

Tugasnya:

a) Melakukan pencapaian penjualan sesuai dengan target bisnis
yang ditentukan.

b) Menoptimalkan upaya pemasaran dan penjualan produk
outlet mikro kepada calon nasabah mikro.

¢) Memastikan adanya pengajuan BI Checking untuk verifikasi

profil calon nasababh.
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B. Upaya Pencegahan Side Streaming Dalam Pembiayaan Murabahah Di
BSI KC Metro Sudirman

Murabahah dalam konteks perbankan syariah adalah akad jual beli antara
bank syariah dengan nasabah atas suatu jenis barang tertentu dengan harga
yang disepakati bersama.* Di BSI KC Metro Sudirman pembiayaan
murabahah merupakan pembiayaan yang paling banyak di minati oleh
nasabah dibandingkan pembiayaan lainnya, manager BSI KC Metro
Sudirman Bapak Harry Afriyandi mengatakan bahwa terdapat tiga jenis
pembiayaan murabahah yang ada di BSI KC Metro Sudriman, diantaranya
pembiayaan murabahah Modal Kerja, Investasi dan Konsumtif.

Pembiayaan murabahah modal kerja ditujukan untuk tambahan modal
usaha nasabah misalnya untuk pembelian barang dagangan, dan lain-lain.
Sedangkan pembiayaan murabahah investasi ditujukan untuk pembelian aset
atau kepemilikan modal tetap seperti pembelian lahan untuk warung
sembako, pembangunan warung, sampai dengan pembelian kendaraan untuk
angkutan barang, dan lain-lain. Sementara, untuk pembiayaan murabahah
konsumtif lebih ditujukan untuk pembelian peralatan atau barang-barang
seperti kendaraan, TV, kulkas, dan lain-lain.” Dari ketiga jenis pembiayaan
murabahah tersebut jumlah nasabah pembiayaan murabahah didominasi oleh
pembiayaan murabahah Modal Kerja. Hal ini dikarenakan rata-rata nasabah

di BSI KC Metro Sudirman banyak yang bergerak disektor perdagangan,

* Imam Mustafa, Figih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT RajaGrafindo Persada,
2018), 67

> Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi selaku Micro Relationship Manager Team
Leader di BSI KC Metro Sudirman pada tanggal 15 April 2021
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sehingga mayoritas nasabah mengajukan pembiayaan murabahah modal kerja
untuk pembelian barang dagang.

Penyaluran pembiayaan dengan akad murabahah di BSI KC Metro
Sudirman juga disertai dengan akad wakalah di dalamnya. Dimana dalam
implementasinya, pembelian objek murabahah dapat dilakukan oleh nasabah
selaku wakil dari pihak bank dengan menggunakan akad wakalah atau
perwakilan. Dalam praktiknya bank tidak memberikan barang kepada
nasabah, namun menyerahkan sejumlah uang disertai surat kuasa dan untuk
selanjutnya nasabah yang membeli sendiri barang yang diinginkan sesuai
kontrak.®

Menurut Bapak Harry Afriyandi penggunaan akad wakalah dalam
pembiayaan murabahah di BSI KC Metro Sudirman dilakukan dengan alasan
pihak bank merasa kesulitan melakukan pembelian sendiri atas barang-barang
yang dibutuhkan untuk modal kerja yang biasanya lebih dari satu jenis
barang, sehingga dengan menggunakan akad wakalah akan lebih
memudahkan bank dalam hal pengadaan barang yang sesuai dengan
kebutuhan nasabah. Selain itu pihak bank juga tidak mendampingi dalam
pembelian barang, karena alasan keterbatasan bank yang belum mempunyai
karyawan yang khusus menangani pengadaan barang tersebut. Hal inilah

yang memberikan peluang kepada nasabah untuk melakukan side streaming

% Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi selaku Micro Relationship Manager Team
Leader di BSI KC Metro Sudirman pada tanggal 15 April 2021
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karena nasabah leluasa untuk membelanjakan dananya sendiri tanpa ada
pendampingan dari pihak bank.’

Beberapa kasus yang terjadi di BSI KC Metro Sudirman dimana terdapat
nasabah yang mengajukan pembiayaan murabahah. Namun yang terjadi,
nasabah tidak amanah dan menggunakan dana pembiayaan tersebut untuk
membiayai keperluan lain yang tidak sesuai dengan perjanjian di awal akad.®
Berdasarkan kasus tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunaan akad
wakalah dalam sistem pengadaan barang yang awalnya dianggap sebagai
langkah praktis untuk bank justru memberikan keleluasaan bagi nasabah
untuk membelanjakan anggarannya sendiri. Pada akhirnya hal tersebut
menimbulkan suatu tindakan penyimpangan, seperti penyalahgunan dana
yang dilakukan oleh nasabah atau yang disebut dengan side streaming.

Bapak Harry Afriyandi selaku Manager menjelaskan bahwa side
streaming merupakan salah satu faktor terjadinya pembiayaan bermasalah di
BSI KC Metro Sudirman. Hal ini dikarenakan para nasabah yang melakukan
side streaming akan dapat terlihat di dalam daftar Past Due (Daftar nama
nasabah yang telat membayarkan angsuran).’ oleh karena itu perlunya
dilakukan upaya untuk pencegahan side streaming agar tidak terjadi kembali
sehingga dapat meminimalisir angka pembiayaan bermasalah yang ada di BSI

KC Metro Sudirman.

7 Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi selaku Micro Relationship Manager Team
Leader di BSI KC Metro Sudirman pada tanggal 15 April 2021

* Ibid,.

? Ibid,.
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Secara garis besar bentuk upaya pencegahan side streaming di BSI KC
Metro Sudirman pada pembiayaan murabahah ini dilakukan melalui upaya-
upaya yang bersifat preventif (Pencegahan) sampai yang bersifat represif
(penyelamatan). Upaya yang bersifat preventif dilakukan BSI KC Metro
Sudirman sejak permohonan pembiayaan diajukan, dimana pihak bank
melakukan analisa yang akurat terhadap kelayakan pembiayaan dengan
prinsip 5C (Character, Capacity, Capital ,Collateral ,Condition of Economy).
BSI KC Metro Sudirman juga menggunakan analisis 5C dalam menilai calon
nasabahnya, hal ini dilakukan untuk memperoleh keyakinan sebelum
memberikan pembiayaan.

Pada BSI KC Metro Sudirman, nasabah yang akan melakukan pengajuan
pembiayaan harus melakukan prosedur-prosedur dan penilaian yang telah
ditetapkan oleh BSI KC Metro Sudirman. Prosedur awal adalah nasabah yang
akan mengajukan pembiayaan harus melakukan negosiasi atau wawancara
tentang pembiayaan yang akan dilakukan, wawancara tersebut membicarakan
tentang semua hal yang berhubungan dengan pembiayaan yang diajukan
seperti jenis pembiayaan apa yang akan dilakukan, barang apa yang akan
dibiayai dan lain-lain. Selanjutnya calon nasabah harus mengisi formulir
permohonan pembiayaan yang telah disediakan oleh BSI KC Metro

Sudirman, lalu pihak bank akan menganalisis permohonan pembiayaan
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dengan mempertimbangan prinsip 5C. Pada BSI KC Metro Sudirman analisis
ini dilakukan oleh Ritel Sales Executif (RSE)."

Adapun analisis 5C yang dilakukan Ritel Sales Executif (RSE) adalah
sebagai berikut :

1. Character (Karakter), di BSI KC Metro Sudirman menilai karakter calon
nasabah dengan melakukan pengecekan BI Checking, wawancara, dan
kunjungan nasabah dengan menanyakan secara langsung kepada
masyarakat disekitar tempat tinggal calon nasabah tentang karakter calon
nasabah tersebut melalui tetangga, teman kerja atau rekan bisnisnya. Hal
ini dilakukan untuk melihat apakah calon nasabah tersebut mempunyai
karakter baik atau tidak di lingkungan.

2. Capital (Modal), di BSI KC Metro Sudirman menganalisis capital ini
selalu mempertimbangan modal yang calon nasabah miliki sebelum
melakukan pencairan pembiayaan, dan modal nasabah harus lebih besar
dari pada pembiayaan yang akan diberikan.

3. Capacity (Kemampuan), di BSI KC Metro Sudirman dalam menilai
kemampuan calon nasabah dapat dilihat dari pendapatan. Apabila
nasabah memiliki pendapatan bersih lebih dari 50% dari angsuran yang
akan dibayarkan maka dapat dipastikan calon nasabah tersebut memiliki
kemampuan untuk membayarkan angsuran perbulannya.

4. Collateral (Jaminan), di BSI KC Metro Sudirman jaminan dapat dinilai

dengan menyesuaikan taksiran jaminan tersebut. Jenis jaminan yang

1% wawancara dengan bapak rijan selaku Ritel Sales Executif di BSI KC Metro Sudirman
pada tanggal 15 April 2021
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dapat dijaminkan seperti, sertifikat tanah, sertifikat rumah, BPKB, dan
lain-lain.

5. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi), di BSI KC Metro Sudirman
dalam meniali kondisi ekonomi nasabahnya dengan melihat usaha yang
akan mereka lakukan, bagaimana daya beli masyarakatnya, serta
bagaimana bentuk persaingan yang akan mereka hadapi."’

Selanjutnya hasil dari analisis Ritel Sales Executif ini akan
dipresentasikan dalam rapat komite pembiayaan yang dihadiri oleh Manager
dan Micro Staff untuk menentukan pengajuan pembiayaan murabahah
disetujui atau ditolak.

Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan Ritel Sales Executif
permasalahan yang sering timbul dalam analisis 5C ini terletak pada analisis
character nasabah. Ritel Sales Executif BSI KC Metro Sudirman
menjelaskan bahwa yang paling sulit adalah menilai karakter calon nasabah,
yaitu saat melakukan wawancara langsung dengan calon nasabah yang
mengajukan pembiayaan, terkadang calon nasabah dalam menyampaikan
sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan agar bisa mendapatkan
pembiayaan di BSI KC Metro Sudirman. Sehingga Ritel Sales Executif
harus melakukan kroscek lingkungan untuk memastikan kebenaran apa yang
disampikan calon nasabah dan jika terjadi kesalahan dalam menganalisis
karakter nasabah hal tersebut dapat berakibat pada kewajiban pembayaran

yang akan dilakukan.

" Wawancara dengan bapak rijan selaku Ritel Sales Executif di BSI KC Metro Sudirman
pada tanggal 15 April 2021
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Tanda-tanda atau gejala sebelum terjadinya side streaming oleh nasabah
biasanya diketahui oleh Ritel Sales Executif ketika melakukan wawancara
langsung dengan nasabah. Nasabah biasanya akan memberikan keterangan
yang tidak sesuai atau tidak masuk akal dengan besarnya jumlah
pembiayaan yang akan diajukan berdasarkan jenis usaha dan keperluan dana
yang dibutuhkan.'? Dengan begitu pihak bank tidak bisa melanjutkan proses
pengajuan pembiayaan oleh nasabah karena sudah mengetahui bahwa calom
nasabah tersebut mempunyai niat tidak baik untuk menyalahgunakan dana
pembiayaan tersebut.

Setelah melakukan upaya preventif (penecegahan) sebelum pembiayaan
disetujui, upaya BSI KC Metro Sudirman dalam mencegah side streaming
juga dilakukan setelah pembiayaan disetujui, upaya tersebut dilakukan
melalui monitoring atau pemantauan terhadap pembiayaan murabahah.'
Bentuk monitoring yang dilakukan BSI KC Metro Sudirman adalah sebagai
berikut :

1. Kunjungan Lokasi Fisik
Hal pertama yang dilakukan pihak BSI KC Metro setelah
pembiayaan disetujui adalah dengan datang langsung ke lokasi nasabah
yang dilakukan 1 kali dalam 3 bulan untuk memantau apakah dana yang
sudah diberikan digunakan sesuai dengan tujuan awal atau tidak. Pihak

bank akan mengecek nota-nota pembelian untuk memastikan bahwa

12 wawancara dengan bapak Rijan Rinanto selaku Ritel Sales Executif di BSI KC Metro
Sudirman pada tanggal 15 April 2021

"> Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi selaku Micro Relationship Manager Team
Leader di BSI KC Metro Sudirman pada tanggal 15 April 2021
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barang yang dibeli oleh nasabah sesuai dengan tujuan pembiayaan.
Selain itu pada saat kunjungan lokasi fisik pihak bank akan
menanyakan kabar usaha yang dijalankan.
Maintance

Maintenance merupakan salah satu upaya yang dilakukan BSI KC
Metro Sudirman untuk memelihara hubungan baik dengan nasabah agar
nasabah merasa nyaman dan loyal terhadap bank. Maintenance
digunakan oleh bank sebagai upaya bank untuk melakukan pendekatan
secara emosional kepada nasabah, selain itu juga maintenance berfungsi
sebagai monitoring pembiayaan yang dilakukan oleh bank, serta
memantau dan menganalisa kondisi usaha yang sedang terjadi. Ritel
Sales Executif di BSI KC Metro Sudirman mengatakan bahwa bentuk
maintenance yang dilakukan oleh BSI KC Metro Sudirman yaitu
dengan menghubungi melalui sms atau telepon ataupun secara langsung
berkunjung ketempat nasabah untuk collection (mengambil angsuran)
atau untuk sekedar silaturahmi.
Trade Checking

BSI KC Metro Sudirman tidak hanya melakukan kunjungan atau
survei di tempat nasabah. Tetapi pihak bank juga melakukan kunjungan
ke lingkungan nasabah, tetangga atau rekan bisnis nasabah untuk
memantau kondisi usaha yang dijalankan oleh nasabah tersebut. BSI
KC Metro Sudirman melakukan trade checking ini untuk memantau

aktivitas usaha nasabah melalui orang lain, sehingga bank dapat menilai
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apakah usaha yang dijalankan nasabah sesuai atau tidak dengan

pengajuan pembiayaan.'*

C. Analisis Upaya Pencegahan Side Streaming Dalam Pembiayaan
Murabahah di BSI KC Metro Sudirman

Berdasarkan pemaparan di atas, upaya-upaya yang dilakukan BSI KC
Metro Sudirman untuk mencegah side streaming melalui upaya preventif
sudah sesuai dengan teori A. Wangsawidjaja Z. A. Wangsawidjaja Z
menyebutkan bahwa upaya-upaya untuk mencegah side streaming dapat
dilakukan melalui upaya preventif sebelum pembiayaan disetujui dan upaya
preventif setelah pembiayaan disetujui.”” Bentuk upaya yang dilakukan BSI
KC Metro Sudirman melalui penilaian kelayakan pembiayaan dengan
menggunakan prinsip 5C merupakan bentuk upaya preventif sebelum
pembiayaan disetujui. BSI KC Metro Sudirman menggunakan analisis 5C
dalam menilai calon nasabah, hal ini untuk menentukan pengajuan
pembiayaan pada murabahah yang disetujui atau ditolak.

Penilaian kelayakan pembiayaan dengan prinsip 5C pada BSI KC
Metro Sudirman sudah dilaksanakan dengan baik, hanya saja ada beberapa
kendala yang menjadi permasalahan yang menyebabkan analisis tersebut
tidak optimal. Dimana Ritel Sales Executif kesulitan untuk menilai karakter
calon nasabah, yaitu saat melakukan wawancara langsung dengan calon

nasabah yang mengajukan pembiayaan, terkadang calon nasabah

4 Wawancara dengan Bapak Rijan Rinanto selaku Ritel Sales Executif di BSI KC Metro
Sudirman pada tanggal 15 April 2021

> A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Utama,
2012), 93
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menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan (berbohong)
supaya bisa mendapatkan pembiayaan di BSI KC Metro Sudirman.

Pelaksanaan akad atau perjanjian dalam Islam tentunya memiliki asas-
asas dalam pelaksanaannya, seperti asas ibahah, asas kebebasan berakad, asas
janji mengikat, asas kemaslahatan, asas amanah, dan asas keadilan.'® Apabila
dalam pelaksanaan akad tidak memenuhi asas-asas tersebut, maka akan
membuat akad menjadi rusak. Kebohongan atas informasi yang disampaikan
calon nasabah pada saat melakukan wawancara bisa membuat kerugian bagi
pihak bank. Selain itu tidak amanahnya nasabah dalam menggunakan dana
pembiayaan yang tidak sesuai dengan tujuan awal akad (side streaming) juga
bisa menyebabkan pembiayaan bermasalah bagi bank. Sehingga akad tesebut
tidak memberikan kemaslahatan bagi bank, karena bank merasa dirugikan.
sehingga Ritel Sales Executif harus melakukan kroscek lingkungan dengan
lebih mendalam setelah melakukan wawancara untuk memastikan kebenaran
pernyataan calon nasabah.'®

Selain itu upaya BSI KC Metro Sudirman dalam mencegah side
streaming melalui pemantauan atau monitoring juga telah sesuai dengan teori
yang ada. Dimana dalam teori disebutkan bahwa bentuk pengawasan atau
monitoring nasabah pembiayaan murabahah dapat dilakukan melalui

kunjungan lokasi fisik (On Site Monitoring), Maintance dan trade checking."”

' Muhammad Ardy, Asas-asa Perjanjian (Akad), hukum Kontrak Syariah dalam
Penerapan Salam dan Istisna, Jurnal Hukum Diktum, Volume 14, Nomor 2, Desember 2016, 267-
270

'8 Wawancara dengan Bapak Rijan Rinanto selaku Ritel Sales Executif di BSI KC Metro
Sudirman pada tanggal 15 April 2021

17 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 491
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Dalam hal ini BSI KC Metro Sudirman juga melakukan upaya monitoring
atau pengawasan melalui kunjungan ke lokasi nasabah 3 bulan sekali,
menjalin hubungan baik dengan nasabah (Maintenance), trade checking
(kroscek lingkungan) untuk memantau kelancaran nasabah dalam membayar
angsuran.

Proses monitoring atau pengawasan terhadap nasabah pembiayaan
murababah di BSI KC Metro Sudirman sudah dilaksanakan dengan baik,
namun hanya saja ada beberapa kendala yang menyebabkan pengawasan
tersebut tidak bisa dilakukan secara optimal. Ritel Sales Executif BSI KC
Metro Sudirman menjelaskan bahwa banyak kendala yang dihadapi ketika
bank melakukan kunjungan lokasi fisik nasabah yaitu jauhnya lokasi nasabah,
jalan transport yang sulit dijangkau, dan ketidakkooperatifan nasabah ke
pihak bank ketika dilakukan monitoring melalui telepon ataupun kunjungan
langsung. Selain itu Ritel Sales Executif sendiri terkadang juga lupa
melakukan kunjungan lokasi nasabah.'” Ini artinya monitoring belum
dilakukan secara menyeluruh dan kurang optimal karena adanya kendala
tersebut sehingga berpeluang terjadi side streaming oleh nasabah pada saat
pembiayaan sudah dicairkan.

Adapun upaya yang dilakukan BSI KC Metro Sudirman apabila
terdapat nasabah yang diketahui melakukan side streaming maka bank akan
melakukan upaya represif. Dimana nasabah akan melakukan negosiasi

dengan bank terkait keberlanjutan pembayaran angsuran yang wajib

! Wawancara dengan Bapak Rijan Rinanto selaku Ritel Sales Executif di BSI KC Metro
Sudirman pada tanggal 15 April 2021
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dibayarkan oleh nasabah tersebut. Hasil negosiasi biasanya yaitu nasabah
tetap membayar angsuran yang telah disepkati disetiap bulannya, namun
apabila nasabah sudah tidak mampu membayarkan angsurannya maka pihak
bank akan menjual jaminan yang nasabah jaminkan ke bank agar bisa
melunasi sisa angsuran. Selain itu pihak bank juga melakukan upaya
pencegahan dengan melakukan restrukturisasi kepada nasabah apabila
nasabah tidak mampu membayarkan angsuran.

Upaya pencegahan side streaming yang sudah dilakukan BSI KC Metro
Sudirman khususnya dalam pembiayaan murabahah belum memberikan
dampak yang signifikan untuk mengurangi jumlah pembiayaan bermasalah
akibat side streaming. Hal ini dapat diketahui dari tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Bermasalah

BSI KC Metro Sudirman?®’

No. Tahun Jumlah Nasabah Pembiayaan Bermasalah
l. 2017 -
2. 2018 2
3. 2019 3

Sumber: Bank Syariah Indoensia KC Metro Sudirman
Berdasarkan tabel di atas, jumlah nasabah pembiayaan bermasalah
mengalami peningkat dari tahun 2018 ke tahun 2019, hal ini menunjukkan
bahwa upaya-upaya BSI KC Metro Sudirman tersebut belum bisa dikatakan
berhasil untuk mengurangi angka pembiayaan bermasalah akibat side

streaming.

0 Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi selaku Micro Banking Manager di BSI KC
Metro Sudirman pada tanggal 5 Oktober 2020



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa upaya BSI
KC Metro Sudirman dalam mencegah side streaming dilakukan melalui
upaya preventif sebelum dan sesudah pembiayaan disetujui. Sebelum
pembiayaan disetujui BSI KC Metro Sudirman melakukan upaya dengan
analisis 5C untuk menilai kelayakan pembiayaan. Sedangkan bentuk upaya
preventif setelah pembiayaan disetujui BSI KC Metro Sudirman melakukan
monitoring atau pengawasan terhadap pembiayaan murabahah dengan
kunjungan lokasi nasabah, maintenance, serta trade checking. Upaya-upaya
tersebut sudah dilaksanakan dengan baik, hanya saja ada beberapa kendala
yang menyebabkan upaya tersebut tidak optimal, seperti sulitnya menilai
karakter nasabah, pengawasan yang tidak bisa dilakukan dengan menyeluruh
serta penerapan kebijakan pembiayaan murabahah di BSI KC Metro
Sudirman yang diberikan pembiayaan dalam bentuk uang bukan dalam
bentuk barang, sehingga masih berpeluang terjadi side streaming yang
dilakukan oleh nasabah. Selain itu upaya-upaya yang sudah dilakukan BSI
KC Metro Sudirman dalam mencegah side streaming belum memberikan
dampak atau hasil untuk mengurangi pembiayaan bermasalah. Hal ini di
tunjukkan berdasarkan data jumlah nasabah pembiayaan bermasalah yang

masih meningkat di tahun 2018 ke tahun 2019.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan mengenai Upaya Pencegahan Side streaming

dalam Pembiayaan Murabahah di BSI KC Metro Sudirman, maka peneliti

memberikan beberapa saran bagi pihak BSI KC Metro Sudirman sebagai

berikut:

1.

BSI KC Metro Sudirman sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan
prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan murabahah agar
dapat mengantisipasi terjadinya penyalahgunaan dana.

Ritel Sales Executif harus lebih cermat dan teliti dalam menganalisis
karakter nasabah terhadap calon nasabah yang mengajukan pembiayaan
murabahah.

Selalu melakukan monitoring yang komprehensif yang dilakukan secara
disiplin dan konsisten agar kualitas pembiayaan tetap terjaga dalam
keadaan baik.

Pihak bank harus lebih mengoptimalkan upaya preventif terhadap
pembiayaan  nasabahnya supaya nasabah yang melakukan

penyalahgunaan dana tidak terus menerus bertambah disetiap tahunnya.

. Pihak bank harus mempunyai karyawan khusus menangani bidang

pengadaan barang, sehingga pihak bank yang bertugas mencarikan
barang kebutuhan nasabah dalam pembiayaan murabahah agar tidak

menimbulkan resiko dalam pembiayaan.
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Terwawancara :

Bapak Harry Afriyandi selaku Micro Banking Manager di BSI KC Metro
Sudirman.

Bapak Rijan Rinanto selaku Retail Sales Executif di BSI KC Metro Sudirman.

Website :

http://www.bankbsi.co.id



http://www.bankbsi.co.id/
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